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BAB III 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pada hasil pembahasan yang telah diuraikan pada bab 

sebelumnya, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

Melihat perkembangan yang terjadi terkait konflik teritorial di Laut Cina 

Selatan, Republik Rakyat Cina (RRC) sering kali bersikap tidak konsisten dan 

kadang kala menunjukkan sikap yang tidak mau berkompromi terhadap berbagai 

upaya yang dianggap mengganggu kepentingan RRC atas wilayah Laut Cina 

Selatan. ASEAN sebagai organisasi utama di kawasan Asia Tenggara diharapkan 

tampil sebagai badan representatif bagi negara-negara anggotanya yang terlibat 

konflik teritorial di Laut Cina Selatan. Bagi ASEAN, upaya pembentukan 

instrumen legal dan mengikat melalui Code of Conduct (COC) merupakan 

langkah yang tepat, namun persoalan lain justru muncul dari negara-negara 

anggota ASEAN sendiri, ASEAN belum mampu mencapai kesepakatan bersama 

tentang COC tersebut karena nuansa kepentingan masing-masing negara yang 

sangat kental, akibatnya kemungkinan atau potensi konflik terbuka akan semakin 

besar. 
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B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan, maka penulis dapat 

memberikan saran sebagai berikut: 

1. Konflik teritorial di Laut Cina Selatan yang melibatkan negara-negara anggota 

ASEAN dengan Republik Rakyat Cina (RRC) sudah berlangsung begitu lama, 

untuk itu ASEAN sebagai organisasi utama di kawasan Asia Tenggara perlu 

mendorong dengan tegas pihak-pihak yang berkonflik, khususnya negara-

negara anggotanya yang terkait dengan konflik di Laut Cina Selatan, untuk 

menyamakan perspektif bahwa suasana damai di kawasan Laut Cina Selatan 

sangat diperlukan karena konflik yang berlarut-larut dapat mempengaruhi 

stabilitas keamanan, politik dan ekonomi di kawasan, terlebih lagi 

berpengaruh pada hubungan antar anggota ASEAN. 

2. Selain upaya untuk mendorong terciptanya kesamaan perspektif di antara 

negara-negara anggotanya terkait penyelesaian konflik, ASEAN juga perlu 

secara intens melakukan upaya diplomatik kepada pemerintah RRC untuk 

menyusun sebuah aturan yang lebih mengikat secara hukum sehubungan 

dengan pengelolaan konflik di kawasan Laut Cina Selatan sebagai wujud 

finalisasi dari COC melalui perundingan damai. Alasan mengapa upaya ini 

perlu dilakukan secara terus menerus adalah dalam rangka upaya penyelesaian 

konflik untuk jangka panjang, agar konflik Laut Cina Selatan ini tidak terus 

menerus berlarut-larut. 
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